
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa bab dapat ditarik kesimpulan yang 

sebanding dengan teori dengan praktek lapangan, diantaranya :  

a) Jasa lain yang memiliki keuntungan cukup besar bagi PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi untuk saat ini salah satunya 

yaitu kliring. 

b) Kliring merupakan sarana perhitungan / pertukaran warkat antara peserta 

kliring guna memperluas lalu lintas pembayaran yang penyelenggaraannya 

dipusatkan disatu tempat dan hasil perhitungannya diselesaikan pada 

waktu tertentu. 

c) Tujuan adanya kliring ini adalah untuk memudahkan nasabah dalam 

penyelesaian hutang piutangnya dalam bentuk pengiriman uang yang 

mudah, cepat, aman dan efisien.  

d) Penggunaan sistem untuk pelaksanaan kliring pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi adalah Sistem Semi Otomatis 

Kliring Lokal. Dikatakan semi otomatis karena perhitungan dan 

pembuatannya secara otomatis dengan bantuan komputer untuk pemilahan 

warkat tetap dilakukan secara manual oleh peserta kliring 

e) Penolakan warkat debet oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Bukittinggi tidak jarang dijumpai. Penolak warkat debet yang 



 

 

sering ditemukan adalah nasabah tidak cukup dana sesekali ditemukan 

tidak ada tandatangan ataupu stempel. 

1.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Pelaksanaan Sistem Kliring pada PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Bukittinggi, penulis memberikan 

saran, diantaranya :  

a) PT Bank Negara Indnesia (Persero) Cabang Bukittinggi pada sistem kliring 

yang sekarang dijalankan sebaiknya lebih ditingkatkan dan dikembangkan 

kualitas pelayanan agar waktu penyelesaian kliring dimasa yang akan 

datang lebih cepat dan efisien. 

b) Dengan penolakan warkat debet kliring yang hampir setiap hari terjadi pada 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Bukittinggi diharapkan 

nasabah yang memberi warkat (Cek/Bilyet Giro), lebih teliti ketika mengisi 

cek/bilyet giro agar tidak terjadi pegisian data yang tidak lengkap 

mengakibatkan kerugian bagi nasabah itu sendiri.  

 

 


